







1.1 Latar Belakang  
 Menurut Undang-Undang Republik Indonesia (1992, hal. 2) “film adalah 
karya cipta seni dan budaya yang merupakan media komunikasi massa pandang-
dengar yang dibuat berdasarkan asas sinematografis dengan direkam pada pita 
seluloid, pita video, piringan video, dan/atau bahan hasil penemuan teknologi lainnya 
dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran.” Film juga merupakan cerminan dari kondisi 
sosial masyarakat. Hal tersebut sependapat dengan apa yang dikatakan oleh Sobur, 
yaitu film merekam realitas yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat dan 
memproyeksikannya ke atas layar (Sobur, 2013, hal.127). Jadi, film merupakan salah 
satu hasil karya seni menggunakan teknologi seperti media perekam dibuat dengan 
sengaja yang bertujuan baik untuk menyampaikan pesan, kritik ataupun pembelajaran 
kepada masyarakat. Oleh karena itu, film merupakan sarana yang tepat untuk 
menyampaikan sebuah pesan. 
 Menurut Taufiq (2006, hal. 388) “psikoanalisis merupakan salah satu aliran 
psikologi kepribadian dan yang meletakkan dasar metodologi kajian psikologi”. Teori 
Psikoanalisis yang dipelopori oleh Sigmund Freud memandang kepribadian terdiri 
dari tiga komponen, yaitu Id, Ego, Superego. Interaksi antar ketiga komponen itu 





dicerminkan melalui kepribadian yang dimiliki tokoh utamanya. Menurut Allport 
(dikutip dari Calvin dan Gardner. 1993, hal.24) “kepribadian adalah sebagai 
organisasi dinamis dari sistem psikofisik individu yang menentukan penyesuaian 
dirinya terhadap lingkungan”. Menurut Freud (dikutip dari Murray, 1938, hal. 4)  
“kepribadian sebagai cabang dari psikologi yang pada prinsipnya mempelajari 
kehidupan manusia dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya, serta 
menyelidiki perbedaan individu. Maka dari itu, kepribadian menjadi faktor yang 
penting dalam mengetahui perilaku seseorang.  
 Kita dapat mengetahui kepribadian seseorang lebih dalam ketika ia berusaha 
mempertahankan dirinya dari suatu masalah yang dihadapi. Menurut Freud (dikutip 
dari Muis, 2009, hal.16) “pertahanan diri adalah menghindari sebisa mungkin untuk 
berhubungan langsung dengan perilaku destruktif yang bersifat seksual dan 
agresifitas”. Menurut Freud (dikutip dari Minderop, 2011, hal. 29) “pertahanan diri 
mengacu pada proses alam bawah sadar seseorang sehingga membuatnya bertahan 
dalam menghadapi permasalahan.” Oleh karena itu, pertahanan diri digunakan untuk 
membuat seseorang menghindari segala permasalahan yang ia hadapi.  
 Film yang dipilih penulis sebagai objek material dalam penelitian ini adalah 
film Trois Coeurs, sebuah film drama romantis Prancis yang disutradarai oleh Benoît 
Jacquot yang dirilis pada tahun 2014. Film ini bercerita tentang seorang pria dewasa 
47 tahun yang bernama Marc yang merupakan seorang petugas pemeriksa pajak di 
kota Paris. Ketika ia ketinggalan kereta terakhirnya di kota Lyon, secara tidak sengaja 





bercengkrama sepanjang malam. Keduanya saling jatuh cinta. Ketika Marc akan 
menaiki keretanya, ia memberi sebuah janji pertemuan di Paris beberapa hari 
kemudian tanpa saling bertukar kontak. Namun pada hari yang mereka tentukan, 
takdir tidak mempertemukan mereka kembali dan Sylvie pun memutuskan untuk 
pergi dari negaranya. Beberapa bulan kemudian, Marc kembali ke kota tersebut untuk 
pekerjaannya yang kemudian membuatnya bertemu dengan seorang wanita yang 
bernama Sophie. Pertemuan mereka diawali dari pekerjaan Marc yang merupakan 
seorang yang bekerja di bidang pajak dan wanita tersebut sebagai kliennya. Seiring 
berjalannya waktu mereka saling jatuh cinta dan memutuskan untuk melangsungkan 
pernikahan. Namun, menjelang hari pernikahannya Marc akhirnya mengetahui bahwa 
Sylvie dan Sophie merupakan saudara kandung. Sejak saat itu Marc mulai 
memperlihatkan mekanisme pertahanan dirinya dan tetap menikahi Sophie. 
Berdasarkan cerita tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai gambaran struktur kepribadian dan gambaran bentuk mekanisme 
pertahanan diri yang dialami oleh tokoh utama Marc dalam film Trois Coeurs. Maka 
dengan kajian ini akan diketahui gambaran struktur kepribadian dan gambaran bentuk 
mekanisme pertahanan diri seseorang yang melakukan pertahanan diri menggunakan 









1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, maka penulis 
menyusun masalah sebagai berikut: 
1.  Bagaimana gambaran struktur kepribadian tokoh utama Marc dalam film 
Trois Coeurs karya Benoît Jacquot menurut teori Psikoanalisis dari 
Sigmund Freud? 
2. Bagaimana gambaran bentuk mekanisme pertahanan diri yang dialami 
oleh tokoh utama Marc dalam film Trois Coeurs karya Benoît Jacquot 
menurut teori Psikoanalisis dari Sigmund Freud? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Gambaran struktur kepribadian gambaran tokoh utama Marc dalam film 
Trois Coeurs karya Benoît Jacqout menggunakan teori Psikoanalisis 
menurut Sigmund Freud. 
2. Gambaran bentuk mekanisme pertahanan diri yang dialami oleh tokoh 
utama Marc dalam film Trois Coeurs karya Benoît Jacqout menggunakan 






1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang 
gambaran struktur kepribadian dan gambaran bentuk mekanisme pertahanan diri pada 
film yang menggunakan media berbahasa Prancis. Selain itu, melalui penelitian ini 




Secara praktis, penelitian ini diharapkan pembaca dapat menambah informasi 
mengenai film Prancis yang membahas tentang gambaran struktur kepribadian dan 
gambaran bentuk mekanisme pertahanan diri. Dan pembaca diharapkan dapat 
mengetahui adanya gambaran bentuk mekanisme pertahanan diri untuk pemahaman 
dan menyikapinya di dalam kehidupan masyarakat.  
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dibatasi pada gambaran struktur kepribadian dan gambaran bentuk 
mekanisme pertahanan diri yang di alami oleh tokoh utama Marc dalam film Trois 





1.6 Definisi Istilah Kunci 
1. Film adalah “Film merupakan gambar bergerak yang membutuhkan kamera 
sebagai alat bantu untuk merekam atau melukis menggunakan cahaya.” 
(Undang-Undang Republik Indonesia, 1992, hal. 2). 
2. Psikoanalisis adalah “Psikoanalisis merupakan salah satu aliran psikologi 
kepribadian dan yang meletakkan dasar metedologi kajian psikologi.” (Taufiq, 
2006, hal. 388). 
3. Kepribadian adalah “ Kepribadian adalah sebagai organisasi dinamis dari 
sistem psikofisik individu yang menentukan penyesuaian dirinya terhadap 
lingkungan”. (Allport, dikutip dari Calvin dan Gardner, 1993, hal.24). 
4. Mekanisme Pertahanan Diri adalah “Pertahanan diri adalah menghindari 
sebisa mungkin untuk berhubungan langsung dengan perilaku destruktif yang 
diakibatkan seksual dan agresifitas.” (Freud, dikutip dari Muis, 2009, hal.16).  
 
